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PEMANFAATAN BAHAN AJAR LEMBAR KERJA SISWA (LKS) UNTUK 
MENINGKATKAN EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM KELAS VII DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)  
MUHAMMADIYAH 2 SURAKARTA 
Abstrak 
Dalam proses belajar mengajar guru harus mampu menyampaikan materi pelajaran 
dengan baik sesuai dengan tema atau bab yang sesuai kemampuan siswa. Dengan bahan ajar 
lembar kerja siswa (LKS) akan mempermudah guru dalam menyampaikan pelajaran sehingga 
materi yang disampaikan kepada siswa tepat sasaran. Penggunaan lembar kerja siswa (LKS) 
juga membantu siswa dalam belajar sehari-hari baik disekolah maupun dirumah, karena 
lembar kerja siswa (LKS) sudah didesain khusus agar siswa nyaman belajar dimanapun 
keberadaannya. Maka penelitian ini mengaji tentang : Pemanfaatan Bahan Ajar lembar kerja 
siswa untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran pendidikan Agama Islam kelas VII di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 2 Surakarta. Dengan rumusan masalah 
(1) Bagaimana pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) kelas VII di SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta, (2) bagaimana efektifitas pemanfaatan bahan ajar lembar kerja 
siswa (LKS) dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Muhammadiyah 
2 Surakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian dilapangan dengan pendekatan kualitatif maksudnya 
ialah penelitian ini menuntut penulis untuk terjun langsung kelapangan, kemudian 
berinteraksi langsung untuk memperoleh data yang valid dan akurat sesuai yang 
dibutuhkan.Teknik pengumpulan data ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan metode deduktif, yaitu suatu cara berfikir dengan meninjau kajian teori kemudian 
dikaitkan dengan fakta atau kenyataan yang diperoleh dilapangan dengan penalaran, 
kemudian ditarik sebuah kesimpulan.  
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan lembar kerja siswa (LKS) 
(1) pada kegiatan belajar mengajar dikelas pada mata pelajaran fiqih, siswa lebih senang 
dalam proses belajar yang sudah terstruktur dan siswa juga lebih mudah belajar ketika berada 
dirumah maupun disekolah. Selain itu dengan adanya lembar kerja siswa (LKS) guru 
Pendidikan Agama Islam lebih mudah dalam menyampaikan materi meskipun harus 
memberikan materi tambahan yang belum ada dalam (LKS), (2) Pemanfaatkan lembar kerja 
siswa (LKS), siswa lebih mudah dalam menerima, memahami, dan menguasai isi materi 
pelajaran pendidikan Agama Islam (PAI) pada bab taharah, (3) Pemanfaatan bahan ajar 
lembar kerja siswa (LKS) dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran fiqih dikelas, karena 
dengan penggunaan lembar kerja siswa (LKS) (a) siswa mudah menguasai materi belajar 
karena siswa mempunyai banyak waktu untuk belajar dikelas maupun belajar dirumah, (b) 
siswa merasa senang dalam proses belajar dikelas yang sesuai dengan rencana yang dibuat 
guru pada rencana proses pembelajaran (RPP), (c) siswa merasa senang belajar di sekolah, (d) 
siswa menjadi taat dengan berbagai aturan yang ada disekolah, (e) guru menjadi lebih mudah 
menyampaikan materi dikelas, Selain itu (e) guru juga mendapatkan hasil yang baik dari hasil 
proses pembelajaran yang menyenangkan dikelas.  




In the process of learning the teacher must be able to convey the subject matter well in 
accordance with the theme or the appropriate chapter students' abilities. With teaching 
materials student worksheet (LKS) will help teachers deliver lessons so that the material 
given to the students on target. The use of student worksheet (LKS) helps students to learn 
everyday both in school and at home, because the student worksheet (LKS) is designed to 
enable students to learn wherever comfortable existence. To realize the teaching and 
learning activities fun then the teacher must have the skills in presenting the material, 
condition the classroom and effective teaching and learning process is assisted by student 
worksheet (LKS). This study assesses about: Teaching Material Utilization student 
worksheets to improve the effectiveness of teaching Islamic education classes VII School 
(SMP) Muhammadiyah 2 Surakarta. 
This research is a field with a qualitative approach means is that this research requires 
the author to jump directly spaciousness and interacts directly to obtain valid and accurate 
data as needed. This data collection techniques using interviews, observation, and 
documentation. While technical analysis of the data used is descriptive qualitative with the 
deductive method, which is a way of thinking by reviewing the study of theory and then 
attributed to the fact or facts obtained in the field by reasoning, then drawn a conclusion. 
The results of this study indicate that the use of student worksheet (LKS) (1) on 
teaching and learning activities in class on the subjects of jurisprudence, the students enjoy 
the learning process that has tersetruktur and students are also much easier to learn when 
you're at home or at school. In addition to the student worksheet (LKS) teacher of Islamic 
education easier in menyapaikan material although it should provide additional material that 
is not in (LKS), (2) the utilization of student worksheet (LKS), the students easier to accept, 
understand and mastering the content of the subject matter of education Islam (PAI) in 
chapter taharah, (3) utilization of teaching materials student worksheet (LKS) may increase 
the effectiveness of learning jurisprudence class, because the use of student worksheet 
(LKS) (a) students easily master learning materials for students have more time to learn in 
class and studying at home, (b) students feel happy in the learning process in class in 
accordance with plans made teachers plan learning process (RPP), (c) the students were 
delighted to learn in school, ( d) students become obedient to the rules that exist in schools, 
(e) the teacher becomes more easily convey the material in class, addition (e) teachers also 
get good results from the learning process a fun class. 
 















Guru merupakan komponen pengajaran penting dan utama dalam proses belajar 
mengajar, tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi 
komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukan. Keberhasilan guru dalam 
menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru 
dengan siswanya. Ketidak lancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang 
diberikan guru.1 
Dalam proses belajar mengajar guru harus mampu menyampaikan materi pelajaran 
dengan baik sesuai dengan tema atau bab yang telah dicapai. Dengan bahan ajar lembar kerja 
siswa (LKS) akan mempermudah guru dalam menyampaikan pelajaran sehingga materi yang 
disampaikan kepada siswa tepat sasaran. Penggunaan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) 
juga membantu siswa dalam belajar sehari-hari baik disekolah maupun dirumah, karena 
lembar kerja siswa (LKS) sudah didesain khusus agar siswa nyaman belajar. 
Bahan ajar merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam pengajaran, 
penggunaan bahan ajar akan membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 
isi materi pelajaran. Bahan ajar juga dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman 
dan menambah pengetahuan. Dampak positif dari bahan ajar adalah guru akan memiliki 
banyak waktu untuk membimbing siswa dalam proses pembelajaran, mambantu siswa untuk 
memperoleh hal baru dari segala sumber atau refrensi yang digunakan dalam bahan ajar, dan 
peranan guru sebagai sumber pengetahuan menjadi berkurang.2 
Berdasarkan pengamatan awal ketika guru menyampaikan materi pelajaran dari 
lembar kerja siswa (LKS) siswa menyimak dan mendengarkan dengan baik dan siswa 
menanyakan kepada guru mengenai hal-hal yang belum difahami. Dengan begitu antara 
siswa dan guru dapat melakukan interaksi atau diskusi mengenai pelajaran yang disampaikan. 
Bahasa yang digunakan dalam membahas materi pelajaran lembar kerja siswa (LKS) mudah 
difahami dan dilengkapi dengan soal-soal latihan sesuai dengan babnya, hal ini dapat 
membiasakan siswa agar sering melatih dirinya untuk berfikir terkait dengan materi pelajaran 
yang dipelajari sebelumnya. Sehingga, secara tidak langsung memudahkan guru dalam 
mengajar karena siswa sudah belajar secara mandiri yaitu dengan cara mengerjakan soal-soal 
yang telah tersedia di lembar kerja siswa (LKS). 
Siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta dalam pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di kelas hanya menggunakan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) tidak 
menggunakan sumber lain. Tidak hanya disekolah, siswa dalam belajarnya dirumah juga tidak 
menggunakan buku refrensi lain. Padahal, materi yang ada di lembar kerja siswa (LKS) hanya 
berupa ringkasan materi. Sehingga pemahaman siswa terkait materi Pendidikan Agama Islam 
(PAI) sangat berkurang. Maka siswa selain belajar dikelas dengan guru, siswa harus pandai 
memanfaatkan waktu ketika belajar dirumah. 
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Berangkat dari penjelasan di atas terutama mengenai permasalahan yang terkait 
dengan penggunaan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) di SMP Muhammadiyah 2 
Surakarta pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), maka penulis memandang 
perlu untuk mengadakan penelitian tentang “PEMANFAATAN BAHAN AJAR LEMBAR 
KERJA SISWA (LKS) UNTUK MENINGKATKAN EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VII DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
(SMP) MUHAMMADIYAH 2 SURAKARTA” 
2. METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, karena penelitian dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta, dan data yang diteliti adalah kualitatif, yakni penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 
yang dapat diamati.3 
Penulis ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 
penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong mendefinisikan 
“metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.4 
Meninjau dari teori diatas, maka peniliti akan mendeskripsikan penelitian ini secara 
menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa, sikap, pemikiran dari orang secara 
individu atau kelompok, baik diperoleh dari wawancara, observasi maupun dokumentasi. 
Penulis berusaha mendeskripsikan tentang pemanfaatan lembar kerja siswa (LKS) 
untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 2 Surakarta. Penulis bermaksud untuk 
memahami realitas yang ada. Dalam meneliti informasi dan data, penulis meggunakan 
referensi sebagai acuan dan penguat data yang ditemukan dilapangan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-angka, 
melainkan data dari observasi langsung, ikut partisipasi aktif diruang kelas, wawancara, 
catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainya.5Sehingga 
yang menjadi tujuan penelitian kualitatif adalah ingin menggambarkan kejadian sebenarnya 
dibalik fenomena yang ada secara mendalam, rinci dan tuntas. 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland (1984) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.6 
Yang dimaksud dari sumber data utama dalam penelitian adalah subjek dari mana 
data diperoleh. Adapun sumber data yang diperoleh penulis dalam penelitian ini adalah 
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sumber data utama berupa kata-kata dan tindakan dan sumber data tambahan yang berupa 
dokumen-dokumen. 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. 
2. Siswa-siswi kelas VII saja karena kelas ini mengalami perpindahan atau transisi 
dari SD, MI ke SMP sehingga akan terlihat jelas perubahanya. Sedangkan kelas 
VIII menurut penulis sudah pernah mengalami dari kelas VII dan untuk kelas 
XI penulis tidak berani mengganggu dikarenakan akan menghadapi ujian 
nasional. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu: 
1. Observasi  
Observasi didefinisikan sebagai proses melihat, mengamati, dan mencermati serta 
“merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu 
kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan kesimpulan dan 
diagnosis.7Maka dalam penelitian ini, peniliti mengamati bagaimana siswa-siswi SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta memanfaatkan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) untuk 
meningkatkan efektifitas Pendidikan Agama Islam (PAI). 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh 
setidaknya terdiri dari dua orang, atas dasar dalam ketersediaan dan dalam setting alamiah, 
dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami.8Untuk memperoleh 
data, kondisi dan waktu yang tepat maka penulis memilih wawancara langsung kepada guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan siswa-siswi kelas VII di SMP Muhammadiyah 2 
Surakarta untuk mengambil data tentang pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) 
untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII di 
SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. 
3. Dokumentasi  
Dokumen menurut Sugiyono adalah merupakan catatan peristiwa yang telah lalu. 
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya menumental dari seseorang lainya.9 
Dalam hal ini penulis mengambil data dari buku-buku, semua data yang dijadikan objek 
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E. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kejadian 
menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai 
itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap ma’nanya atau 
lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.10 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskripsi kualitatif, yaitu 
setiap memperoleh data visual maupun audio diterjemahkan melalui kalimat objektif sesuai 
dengan klarifikasi masing-masing data berupa kegiatan-kegiatan yang telah terjadi di 
lapangan untuk ditarik kesimpulan. Metode deduktif secara teknis meninjau kajian teori 
kemudiandikaitkan dengan fakta atau kenyataan yang diperoleh dilapangan dengan 
penalaran. Kemudian membuat kesimpulan berdasarkan teori mana yang sesuai dengan 
fakta yang terjadi tentang pemanfaatan bahan ajar lembar kerja (LKS) untuk meningkatkan 
efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII di SMP Muhammadiyah 2 
Surakarta. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data-data yang diperoleh penulis melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang telah dipaparkan pada bab IV, untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 
bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) kelas VII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 2 
Surakarta. 
Penulis dalam menganalisis data, menggunakan pendekatan kualitatif yaitu: 
menggambarkan atau mendeskripsikan data-data yang telah terkumpul dari SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta dan dapat ditarik kesimpulan dengan analisis deskriptif. Dengan 
demikian diperoleh hasil bahwa pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) untuk 
meningkatkan efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 2 Surakarta meliputi: 
A. Pemanfaatan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas VII di SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta 
Pemanfaatan lembar kerja siswa (LKS) pada kegiatan belajar mengajar dikelas pada 
mata pelajaran fiqih, siswa menjadi lebih senang dalam proses belajar yang sudah tersetruktur 
dan siswa juga lebih mudah belajar ketika berada dirumah maupun disekolah karena didalam 
lembar kerja siswa (LKS) sudah terdapat latihan-latihan soal yang terdiri dari 3 bagian yaitu 
pilihan ganda, jawaban singkat, dan essay, yang jawabanya sudah terdapat pada bab-bab 
materi yang dipelajari, siswa hanya perlu mencari jawabanya pada materi yang sudah ada pada 
lembar kerja siswa (LKS). Kesiapan guru dalam menyampaikan materi dikelas juga 
mempengaruhi hasil pembelajaran, akan tetapi dalam persiapanya guru membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan adanya (RPP) maka proses pembelajaran akan dapat 
berjalan dengan baik.11 
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Pemanfaatan lembar kerja siswa (LKS) selain diterima siswa, guru juga menerima 
manfaat yang baik diantaranya dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) guru lebih 
mudah menyampaikan materi sesuai dengan kemampuan siswa, guru lebih mudah dalam 
memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan dalam kelas maupun tugas dirumah dan 
guru tidak kesusahan untuk membuat soal, guru lebih mudah ketika proses pembuatan RPP, 
kegiatan pembelajaran juga lebih tenang karena setiap siswa dan guru mempunyai buku 
lembar kerja siswa (LKS) masing-masing.12 
Pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) dalam kegiatan belajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) bisa dikatakan efektif, karena hal ini sesuai dengan teori Hunt yaitu pada 
point A dan B.13 
B. Efektifitas pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Muhammadiyah 2 
Surakarta 
Efektifitas dalam suatu kegiatan pembelajaran berkenaan dengan capaian, misalnya, 
ada lima jenis kegiatan yang direncanakan, akan tetapi yang tercapai hanya satu kegiatan maka 
efektifitas kegiatan belum menyeluruh atau sempurna. Disini yang dimaksud dengan efektif 
bukan dilihat dari hasilnya saja, akan tetapi juga dari proses usaha yang digunakan untuk 
mencapai tujuan akhir atau hasil.14 
Penggunaan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) diharapkan pembelajaran fiqih 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Muhammadiya 2 Surakarta dapat membantu siswa 
dan guru ketika proses kegiatan belajar mengajar dikelas dalam mencapai tujuan Pendidikan 
Agama Islam (PAI).  
Pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) dapat meningkatkan efektifitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dikatakan efektif karena telah mencakup 5 teori Hunt 
beserta data-data yang penulis temukan di lapangan dan hasil observasi di SMP 
muhammadiyah 2 Surakarta.15 
Berdasarkan data-data yang diperoleh penulis melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang telah dipaparkan pada bab IV, untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 
bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) kelas VII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 2 
Surakarta. 
Penulis dalam menganalisis data, menggunakan pendekatan kualitatif yaitu: 
menggambarkan atau mendeskripsikan data-data yang telah terkumpul dari SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta dan dapat ditarik kesimpulan dengan analisis deskriptif. Dengan 
demikian diperoleh hasil bahwa pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) untuk 
meningkatkan efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 2 Surakarta meliputi: 
                                                          
12
 Sebagaimana telah dipaparkan pada bab IV, pada hlm. 32. 
13
 Sebagaimana telah dipaparkan pada bab II, pada hlm. 12. 
14
 Sebagaimana telah dipaparkan pada bab II, pada hlm. 11. 
15




Berdasarkan hasil uraian dan analisis data pada bab IV dan V maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemanfaatkan lembar kerja siswa (LKS) pada kegiatan belajar mengajar dikelas pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) membuat siswa lebih senang dalam 
proses belajar yang sudah terstruktur dan siswa juga lebih mudah belajar ketika 
berada dirumah. Selain itu dengan adanya lembar kerja siswa (LKS) guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) lebih mudah dalam menyampaikan materi meskipun harus 
memberikan materi tambahan yang belum ada dalam lembar kerja siswa (LKS).  
2. Pemanfaatkan lembar kerja siswa (LKS), siswa lebih mudah dalam menerima, 
memahami, dan menguasai isi materi pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
3. Pemanfaatan lembar kerja siswa (LKS) dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMPMuhammadiya 2 Surakarta.  
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